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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pasar Rakyat merupakan aspek penting dalam sistem perdagangan nasional. Saat ini pengelolaan pasar

rakyat di Indonesia masih belum terlaksana dengan baik. Tujuan riset ini adalah menganalisis kondisi pasar

rakyat, faktor internal, faktor eksternal, faktor demografi, dan faktor situasional terhadap perilaku

pengelolaan lingkungan, koordinasi pengelolaan lingkungan, dan menyusun model pengelolaan lingkungan

pasar rakyat. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Mayestik, Pasar Ibuh, dan Pasar Pandansari. Metode yang

digunakan yaitu pemberian kuesioner (pedagang) dan wawancara mendalam (pengelola pasar). Analisis riset

menggunakan suksesif interval dan uji ANCOVA. Hasil riset adalah kondisi pengelolaan lingkungan paling

baik di Pasar Mayestik yaitu memiliki sarana pengelolaan limbah padat dan cair yang memadai dan dikelola

pengelola pasar. Secara bersama-sama, adanya pengaruh yang signifikan antara faktor internal (pengetahuan

pengelolaan lingkungan), faktor demografi (usia dan tingkat pendidikan formal), dan faktor situasional

(pendapatan) terhadap perilaku pengelolaan lingkungan, kecuali faktor eksternal (lama berdagang). Secara

parsial, Pasar Mayestik tidak ada pengaruh faktor yang signifikan, Pasar Ibuh memiliki pengaruh pada

faktor demografi dan faktor situasional, dan di Pasar Pandansari faktor internal dan faktor demografi

(tingkat pendidikan formal). Sedangkan dari segi pelaksanaan koordinasi di ketiga pasar terlaksana dengan

didasari oleh Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 dan peraturan daerah, pengelolaan pasar dari BUMD

lebih profesional dibandingkan Pemkot namun kurang melakukan kolaborasi dengan Pemkot. Optimalisasi

proses koordinasi yang maksimal dapat ditambahkan dalam mengembangkan model pengelolaan lingkungan

yaitu standarisasi pengelolaan limbah padat dan cair skala komunal, menerapkan kolaborasi antar pemangku

kepentingan, dan pendidikan lingkungan untuk masyarakat pasar.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Traditional Market is an important aspect in the national trade system. At present the management of the

traditional market in Indonesia is still not well implemented. The purpose of this research is to analyze

market conditions, analyze the internal, external, demography, and situational factors on pro-environmental

behaviour, coordination of environmental management, and develop an environmental management model

of the traditional market. This research was conducted at Pasar Mayestik, Ibuh Market, and Pandansari

Market. The method is giving questionnaires (traders) and in-depth interviews (market managers). Research

analysis uses successive intervals and ANCOVA tests. The results of the research is the best environmental

management in Pasar Mayestik, namely having adequate solid and liquid waste management facilities and

managed by market managers. Taken together, there is a significant influence between internal factors

(knowledge of environmental management), demographic factors (age and formal education level), and
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situational factors (income) on pro-environmental behavior, except for external factors (trading experience).

Partially, Pasar Mayestik has no significant factor influence, Pasar Ibuh has an influence on demographic

and situational factors, and in Pasar Pandansari internal and demographic factors (formal education level).

Whereas in terms of the implementation of coordination in all markets carried out based on Law No. 7 of

2014 and regional regulations, the traditional market managed by BUMD is more professional than the City

Government but lacks collaboration with the City Government. Optimization of the maximum coordination

process can be added in developing an environmental management model, namely standardization the solid

and liquid waste management on the communal scale, implementing collaboration between stakeholders,

and environmental education for the market community.
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